ABSTRAK

Muhammad Dikrul Hasan, NIM B02212007 (2016), PEMBERDAYAAN
KESEHATAN PENGRAJIN KERAMIK MOZAIK DI DESA CAMPURDARAT
KECAMATAN CAMPURDARAT KABUPATEN TULUNGAGUNG

Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan kesehatan pengrajin keramik
mozaik yang terjangkit penyakit sesak nafas dan paru-paru. Tujuan dari penelitian
ini ialah adanya perubahan kesehatan para pekerja pemotong batu dan pengrajin
mozaik sehingga terhindar dari ancaman sakit sesak nafas dan paru-paru yang
diakibatkan oleh debu pemotongan batu.

Berangkat dari realitas problematika di atas metode penelitian yang
digunakan ialah metode PAR (Participatory Action Research.), PAR yang
digunakan dalam penelitian harus berdasarkan partisipasi dan aksi. Adapun proses
pendekatan yang dilakukan peneliti ialah inkulturasi kepada masyarakat
Campurdarat khususnya para pekerja pemotong batu dan pengrajin mozaik,
setelah komunikasi terjalin dengan baik maka diadakan FGD (Focus Group
Discution) untuk memecahkan masalah yang dialami oleh para pekerja pengrajin
mozaik. Program aksi yang dilakukan dalam pemberdayaan kesehatan pengrajin
mozaik ini ialah menumbuhkan kesadaran para pekerja pemotong batu dan
pengrajin keramik mozaik dalam menghindari bahaya debu pemotongan batu
dengan memberikan aksi pendidikan kritis bahaya debu bagi kesehatan serta
dampaknya yang bekerjasama dengan perawat Winarsih dari puskesmas
Campurdarat.

Melalui aksi pendidikan kritis ini menghasilkan peningkatan pengetahuan
para pekerja pemotong batu dan pengrajin batu baik bapak-bapak dan ibuk-ibu
serta munculnya kesadaran semua pekerja pemotong batu dan pengrajin mozaik
atas bahaya debu pemotongan batu bagi kesehatan para pekerja. Hal ini ditandai
dengan adanya para pekerja memakai alat pelindung diri (APD) disaat bekerja, ini
semua menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan para pekerja
keramik mozaik dalam menjaga kesehatan mereka setelah mengikuti pendidikan
Kritis.
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